I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pendidikan Karakter Bangsa

Pendidikan merupakan upaya terencana dalam mengembangkan potensi peserta
didik, sehingga mereka memiliki sistem berpikir, nilai, moral, dan keyakinan yang
diwariskan masyarakatnya dan mengembangkan warisan tersebut ke arah yang
sesuai untuk kehidupan masa kini dan masa mendatang. Pendidikan sebagai
usaha yang sadar dan sistematis dalam mengembangkan potensi peserta didik juga
suatu usaha masyarakat dan bangsa dalam mempersiapkan generasi muda bagi
keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik di masa
depan ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki
masyarakat dan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan adalah proses pewarisan
budaya dan karakter bangsa bagi generasi muda dan proses pengembangan
budaya dan karakter bangsa untuk peningkatan kualitas kehidupan masyarakat dan

bangsa di masa mendatang.

Atas dasar pemikiran itu, pendidikan berfungsi mewariskan nilai-nilai dan prestasi
masa lalu ke generasi mendatang. Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan
kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain..
Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki fungsi untuk mengembangkan
nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu menjadi nilai-nilai budaya bangsa

yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan masa yang akan datang, serta
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mengembangkan prestasi baru yang menjadi karakter baru bangsa. Oleh karena
itu, pendidikan karakter bangsa merupakan inti dari suatu proses pendidikan.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk
dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan
sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan
terdiri atas sejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat
dipercaya, dan hormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain
menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu,
pengembangan karakter bangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan
karakter individu seseorang. Akan tetapi, karena manusia hidup dalam lingkungan
sosial dan budaya tertentu, maka pengembangan karakter individu seseorang
hanya dapat dilakukan dalam lingkungan sosial dan budaya yang berangkutan.
Artinya pengembangan budaya dan karakter bangsa hanya dapat dilakukan dalam
suatu proses pendidikan yang tidak melepaskan peserta didik dari lingkungan
sosial, budaya masyarakat dan budaya bangsa. Mendidik karakter bangsa adalah
mengembangkan nilai-nilai Pancasila pada diri peserta didik melalui pendidikan

hati, otak dan fisik.

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah “bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”.
Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan
berwatak”. Menurut Musfiroh (UNY, 2008), karakter mengacu kepada
serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan
keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark”

atau menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
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dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur, kejam,
rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek. Sebaliknya,
orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter
mulia. Karakter mulia berarti individu memiliki pengetahuan tentang potensi
dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti reflektif, percaya diri,
rasional,logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup sehat,
bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani,
dapat dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah,
pemaaf, berhati lembut, setia, bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif,
berpikir positif, disiplin, antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat,
dinamis, hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian
diri, produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib.

Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik atau unggul, dan
individu juga mampu bertindak sesuai potensi dan kesadarannya tersebut.
Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu (intelektual,
emosional, sosial, etika, dan perilaku). Individu yang berkarakter baik atau unggul
adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan
YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional
pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan

disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya (perasaannya).

Proses pengembangan nilai-nilai yang menjadi landasan dari karakter itu
menghendaki suatu proses yang berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata
pelajaran yang ada dalam kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, geografi,

ekonomi, sosiologi, antropologi, bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama,
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pendidikan jasmani dan olahraga, seni, serta ketrampilan). Dalam
mengembangkan pendidikan karakter bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan
bangsanya adalah bagian yang teramat penting. Kesadaran tersebut hanya dapat
terbangun dengan baik melalui sejarah yang memberikan pencerahan dan
penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di masa lalu yang menghasilkan dirinya
dan bangsanya di masa kini. Selain itu, pendidikan harus membangun pula
kesadaran, pengetahuan, wawasan, dan nilai berkenaan dengan lingkungan tempat
diri dan bangsanya hidup (geografi), nilai yang hidup di masyarakat(antropologi),
sistem sosial yang berlaku dan sedang berkembang (sosiologi), sistem
ketatanegaraan, pemerintahan, dan politik (ketatanegaraan/politik/
kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara berpikirnya, kehidupan
perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu ada upaya terobosan
kurikulum berupa pengembangan nilai nilai yang menjadi dasar bagi pendidikan
budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan kurikulum yang demikian, nilai
dan karakter yang dikembangkan pada diri peserta didik akan sangat kokoh dan
memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, masyarakat, bangsa, dan bahkan

umat manusia.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai
atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan
yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu
pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia,

agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan nasional
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster
optimal character development”. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan
penilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga sekolah/lingkungan. Di samping itu,
pendidikan karakter dimaknai sebagai suatu perilaku warga sekolah yang dalam

menyelenggarakan pendidikan harus berkarakter.

Elkind (2004), pendidikan karakter dimaknai sebagai berikut: “character
education is the deliberate effort to help people understand, care about, and act
upon core ethical values. When we think about the kind of character we want for
our children, it is clear that we want them to be able to judge what is right, care
deeply about what is right, and then do what they believe to be right, even in the
face of pressure from without and temptation from within”. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru,
yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk
watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara
guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan

berbagai hal terkait lainnya.
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Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-
nilai karakter dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter
dasar tersebut adalah: cinta kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya),
tanggung jawab, jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama,
percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan
kepemimpinan; baik dan rendah hati, toleransi, cinta damali, dan cinta persatuan.
Pendapat lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat
dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab;
kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan punya

integritas.

Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus berpijak kepada nilai-nilai
karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih
banyak atau lebih tinggi (yang bersifat tidak absolut atau bersifat relatif) sesuai
dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri. Dewasa ini
banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan
pendidikan karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut
didasarkan pada fenomena sosial yang berkembang, yakni meningkatnya
kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti perkelahian massal dan berbagai
kasus dekadensi moral lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut
telah sampai pada taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan formal sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda diharapkan
dapat meningkatkan peranannya dalam pembentukan kepribadian peserta didik

melalui peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.
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Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Namun demikian,
ada perbedaan-perbedaan pendapat di antara mereka tentang pendekatan dan
modus pendidikannya. Berhubungan dengan pendekatan, sebagian pakar
menyarankan penggunaan pendekatan-pendekatan pendidikan moral yang
dikembangkan di negara-negara barat, seperti: pendekatan perkembangan moral
kognitif, pendekatan analisis nilai, dan pendekatan klarifikasi nilai. Sebagian
yang lain menyarankan penggunaan pendekatan tradisional, yakni melalui

penanaman nilai-nilai sosial tertentu dalam diri peserta didik.

Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas secara psikologis
dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi
dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan
psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah,
dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam
konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat
dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and emotional development), Olah
Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik (Physical and
kinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity

development) yang secara diagramatik dapat digambarkan sebagai berikut.

Para pakar telah mengemukakan berbagai teori tentang pendidikan moral.
Menurut Hersh, et. al. (1980), di antara berbagai teori yang berkembang, ada
enam teori yang banyak digunakan; yaitu: pendekatan pengembangan rasional,
pendekatan pertimbangan, pendekatan klarifikasi nilai, pendekatan pengembangan
moral kognitif, dan pendekatan perilaku sosial. Berbeda dengan klasifikasi

tersebut, Elias (1989) mengklasifikasikan berbagai teori yang berkembang
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menjadi tiga, yakni: pendekatan kognitif, pendekatan afektif, dan pendekatan
perilaku. Klasifikasi didasarkan pada tiga unsur moralitas, yang biasa menjadi
tumpuan kajian psikologi, yakni: perilaku, kognisi, dan afeksi. Berdasarkan
pembahasan di atas dapat ditegaskan bahwa pendidikan karakter merupakan
upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sistematis untuk membantu
peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat

Ryan & Bohlin (1999), karakter merupakan suatu pola perilaku seseorang. Orang
yang berkarakter baik memiliki pemahaman tentang kebaikan, menyukai
kebaikan, dan mengerjakan kebaikan tersebut. Orang yang perilakunya sesuai
dengan kaidah moral disebut dengan berkarakter mulia. Pengertian karakter
menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2008) adalah “bawaan, hati, jiwa, kepribadian,
budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”. Adapun
berkarakter ~ adalah  berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan

berwatak”.

Howard Kirschenbaum (1995) antara lain: hormat, tanggungjawab, peduli,
disiplin, loyal, berani, dan toleran. Seseorang yang berkarakter mulia memiliki
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai seperti
percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan inovatif, mandiri, hidup
sehat, bertanggung jawab, sabar, berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat
dipercaya, jujur, menepati janji, adil, rendah hati, ramah, cinta keindahan (estetis),
sportif, dan tabah. Individu juga memiliki kesadaran untuk berbuat yang terbaik
atau unggul, dan bertindak sesuai potensi dan kesadarannya. Individu yang

berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal-hal
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yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan
negara serta dunia internasional pada umumnya dengan mengoptimalkan potensi
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi dan motivasinya

(perasaannya).

David Elkind & Freddy Sweet Ph.D (2004) menyatakan bahwa pendidikan
karakter merupakan upaya-upaya untuk membantu peserta didik memahami,
peduli, dan berperilaku sesuai nilai-nilai etika yang berlaku. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa pendidikan karakter adalah segala sesuatu yang dilakukan guru,
yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk
watak peserta didik. Hal ini mencakup keteladanan bagaimana perilaku guru, cara
guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan
berbagai hal terkait lainnya. Menurut T. Ramli  (2001), pendidikan karakter
memiliki esensi dan makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan
akhlak. Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi manusia
yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. Adapun kriterianya
adalah nilai-nilai sosial tertentu yang banyak dipengaruhi oleh budaya
masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni pendidikan
nilai-nilai luhur  yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam

rangka membina kepribadian generasi muda.

2.2 Landasan Pedagogis Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa
Untuk menjadi peserta didik dan warga negara Indonesia yang memiliki wawasan,

cara berpikir, cara bertindak, dan cara menyelesaikan masalah sesuai dengan
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norma dan nilai ciri ke-Indonesiaannya sesuai dengan fungsi utama pendidikan
yang diamanatkan dalam UU Sisdiknas,
“mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.
Oleh karena itu, aturan dasar yang mengatur pendidikan nasional (UUD
1945 dan UU Sisdiknas) sudah memberikan landasan yang kokoh untuk
mengembangkan keseluruhan potensi diri seseorang sebagai anggota
masyarakat dan bangsa.
Pendidikan dianggap sebagai sarana paling tepat dalam proses enkulturasi,
berfungsi mewariskan nilai-nilai dan prestasi masa lalu ke generasi mendatang.
Nilai-nilai dan prestasi itu merupakan kebanggaan bangsa dan menjadikan bangsa
itu dikenal oleh bangsa-bangsa lain. Selain mewariskan, pendidikan juga memiliki
fungsi untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan prestasi masa lalu itu
menjadi nilai-nilai budaya bangsa yang sesuai dengan kehidupan masa kini dan
masa yang akan datang, serta mengembangkan prestasi baru yang menjadi
karakter baru bangsa. Oleh karena itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa
merupakan inti dari suatu proses pendidikan. Proses pengembangan nilai-nilai
yang menjadi landasan dari karakter itu menghendaki suatu proses yang
berkelanjutan, dilakukan melalui berbagai mata pelajaran yang ada dalam
kurikulum (kewarganegaraan, sejarah, geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi,
bahasa Indonesia, IPS, IPA, matematika, agama, pendidikan jasmani dan
olahraga, seni, serta ketrampilan). Dalam mengembangkan pendidikan karakter
bangsa, kesadaran akan siapa dirinya dan bangsanya adalah bagian yang teramat
penting. Kesadaran tersebut hanya dapat terbangun dengan baik melalui sejarah
yang memberikan pencerahan dan penjelasan mengenai siapa diri bangsanya di

masa lalu yang menghasilkan dirinya dan bangsanya di masa kini. Selain itu,

pendidikan harus membangun pula kesadaran, pengetahuan, wawasan, dan nilai
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berkenaan dengan lingkungan tempat diri dan bangsanya hidup (geografi), nilai
yang hidup di masyarakat (antropologi), sistem sosial yang berlaku dan sedang
berkembang (sosiologi), sistem Kketatanegaraan, pemerintahan, dan politik
(ketatanegaraan/politik/  kewarganegaraan), bahasa Indonesia dengan cara
berpikirnya, kehidupan perekonomian, ilmu, teknologi, dan seni. Artinya, perlu
ada upaya terobosan kurikulum berupa pengembangan nilai nilai yang menjadi
dasar bagi pendidikan budaya dan karakter bangsa. Dengan terobosan kurikulum
yang demikian, nilai dan karakter yang dikembangkan pada diri peserta didik akan
sangat kokoh dan memiliki dampak nyata dalam kehidupan diri, masyarakat,

bangsa, dan bahkan umat manusia.

Pendidikan budaya dan karakter bangsa dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai
atau kebajikan yang menjadi nilai dasar budaya dan karakter bangsa. Kebajikan
yang menjadi atribut suatu karakter pada dasarnya adalah nilai. Oleh karena itu
pendidikan budaya dan karakter bangsa pada dasarnya adalah pengembangan
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideologi bangsa Indonesia,

agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan

2.3 Hakikat Pendidikan Karakter

Pembangunan karakter yang merupakan upaya perwujudan amanat Pancasila dan
Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh realita permasalahan kebangsaan
yang berkembang saat ini, seperti: disorientasi dan belum dihayatinya nilai-nilai
Pancasila; keterbatasan perangkat kebijakan terpadu dalam mewujudkan nilai-
nilai Pancasila; bergesernya nilai etika dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;

memudarnya kesadaran terhadap nilai-nilai budaya bangsa; ancaman disintegrasi
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bangsa; dan melemahnya kemandirian bangsa (Sumber: Buku Induk Kebijakan

Nasional Pembangunan Karakter Bangsa 2010-2025).

Untuk mendukung perwujudan cita-cita pembangunan karakter sebagaimana
diamanatkan dalam Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 serta mengatasi
permasalahan kebangsaan saat ini, maka Pemerintah menjadikan pembangunan
karakter sebagai salah satu program prioritas pembangunan nasional. Semangat
itu secara implisit ditegaskan dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional (RPJPN) tahun 2005-2025, di mana pendidikan karakter ditempatkan
sebagai landasan untuk mewujudkan visi pembangunan nasional, yaitu
“Mewujudkan masyarakat berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan

beradab berdasarkan falsafah Pancasila.”

Terkait dengan upaya mewujudkan pendidikan karakter sebagaimana yang
diamanatkan dalam RPJPN, sesungguhnya hal yang dimaksud itu sudah tertuang
dalam fungsi dan tujuan pendidikan nasional, yaitu “Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab” (Sumber: Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional --UUSPN).
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Dengan demikian, RPJPN dan UUSPN merupakan landasan yang kokoh untuk

melaksanakan secara operasional pendidikan budaya dan karakter bangsa sebagai
prioritas program Kementerian Pendidikan Nasional 2010-2014, yang dituangkan
dalam Rencana Aksi Nasional Pendidikan Karakter (2010): pendidikan karakter
disebutkan sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral,
pendidikan watak yang bertujuan mengembangkan kemampuan seluruh warga
sekolah untuk memberikan keputusan baik-buruk, keteladanan, memelihara apa
yang baik dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan

sepenuh hati.

Atas dasar apa yang telah diungkapkan di atas, pendidikan karakter bukan hanya
sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana yang salah. Lebih dari itu,
pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik
(habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan bertindak berdasarkan
nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan kata lain, pendidikan
karakter yang baik harus melibatkan pengetahuan yang baik (moral knowing),
perasaan yang baik atau loving good (moral feeling) dan perilaku yang baik
(moral action) sehingga terbentuk perwujudan kesatuan perilaku dan sikap hidup
peserta didik seperti tampak pada bagan alur fikir pembangunan karakter pada

gambar 2.1 dibawah ini
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Gambar.2.1 Bagan Alur Pikir Pembangunan Karakter
(Sumber Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Mei 2011, 2)

Berdasarkan alur pikir pada Bagan 2.1 di atas, pendidikan merupakan salah satu
strategi dasar dari pembangunan karakter bangsa yang dalam pelaksanaannya
harus dilakukan secara koheren dengan beberapa strategi lain. Strategi tersebut
mencakup: sosialisasi atau penyadaran, pemberdayaan, pembudayaan, dan
kerjasama seluruh komponen bangsa. Pembangunan karakter dilakukan dengan
pendekatan sistematik dan integratif dengan melibatkan keluarga, satuan

pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota legislatif, media massa, dunia

usaha, dan dunia industri (Sumber: Buku Induk Pembangunan Karakter, 2010).

Secara umum, kita sering mengasosiasikan istilah karakter dengan temperamen
yang memberinya sebuah definisi pada unsur psikososial yang dikaitkan dengan
pendidikan dan konteks lingkungan. Kita juga bisa memahami karakter dari sudut
pandang behavioral yang menekankan unsur somatopsikis yang dimiliki individu
sejak lahir. Disini  istilah karakter dianggap sama dengan kepribadian.

Kepribadian dianggap sebagai “ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas

dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari
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lingkungannya, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan seseorang
sejak lahir. Istilah karakter sendiri sesungguhnya menimbulkan ambiguitas.
Karakter secara etimologis berasal dari bahasa Yunani” karasso” berarti cetak
biru, format dasar, sidik seperti dalam sidik jari.Karakter adalah sesuatu yang
tidak dapat dikuasai oleh intervensi manusia, mereka memahami karakter seperti
lautan yang tak bisa terselami, tak dapat diintervensi sehingga manusia tak dapat
membentuknya. Tentang ambiguitas terminologi karakter,

Mounier dalam Doni Koesoema (2010:91) mengajukan dua cara interpretasi,

la melihat karakter sebagai dua hal, pertama sebagai sekumpulan kondisi yang
telah diberikan begitu saja atau telah ada begitu saja yang lebih kurang dipaksakan
dalam diri kita atau dianggap ada dari sananya (given) , Kedua karakter dipahami
sebagai tingkat kekuatan melalui mana seorang individu mampu menguasai
kondisi tersebut. Karakter ini yang disebut proses yang dikehendaki (willed)
Karakter sebagai kondisi yang diterima tanpa kebebasan dan karakter yang
diterima sebagai kemampuan sesorang untuk secara bebas mengatasi keterbatasan
kondisinya ini membuat kita tidak serta merta jatuh dalam fatalisme akibat
determinasi alam, ataupun terlalu tinggi optimisme seolah kodrat alamiah Kita
tidak menentukan pelaksanaan kebebasan yang kita miliki. Melalui dua hal ini
kita diajak untuk mengenali keterbatasan diri, potensi-potensi serta kemungkinan-
kemungkinan bagi perkembangan kita, untuk itulah model tipologi yang
menekankan penerimaan kondisi natural tidak cocok, kita hanya bisa menilai
apakah sesorang memiliki karakter kuat atau lemah, orang yang memiliki karakter
kuat adalah mereka yang tidak mau dikuasai oleh sekumpulan realitas yang telah
ada, sedang yang memiliki karakter lemah adalah orang yang tunduk pada

sekumpulan kondisi yang telah diberikan kepadanya tanpa dapat menguasainya,

Orang berkarakter demikian seperti orang yang membangun dan merancang masa
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depannya sendiri, la tidak mau dikuasai oleh kondisi kodrati yang menghambat
pertumbuhannnya, sebaliknya la menguasainya, mengembangkannya demi

kesempurnaan kemanusiaan.

Sedangkan Dirjen Dikmendas mendefinisikan karakter adalah watak, tabiat,
akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai  landasan

untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan bertindak.

2.4 Upaya Pembentukan Karakter

Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu tidak semata-
mata hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian kegiatan belajar mengajar
dan luar sekolah, akan tetapi juga melalui pembiasaan (habituasi) dalam
kehidupan, seperti: religius, jujur, disiplin, toleran, kerja keras, cinta damai,
tanggung-jawab, dan sebagainya. Pembiasaan itu bukan hanya mengajarkan
pengetahuan tentang hal-hal yang benar dan salah, akan tetapi juga mampu
merasakan terhadap nilai yang baik dan tidak baik, serta bersedia melakukannya
dari lingkup terkecil seperti keluarga sampai dengan cakupan yang lebih luas di
masyarakat. Nilai-nilai tersebut perlu ditumbuhkembangkan peserta didik yang
pada akhirnya akan menjadi cerminan hidup bangsa Indonesia. Oleh karena itu,
sekolah memiliki peranan yang besar dalam pengembangan pendidikan karakter
karena peran sekolah sebagai pusat pembudayaan melalui pendekatan

pengembangan budaya sekolah (school culture).

Pendidikan karakter  ditujukan kepada semua warga pada setiap satuan

pendidikan (Formal dan Non Formal) melalui serangkaian kegiatan perencanaan,
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pelaksanaan dan penilaian yang bersifat komprehensif. Perencanaan di tingkat
satuan pendidikan pada dasarnya adalah melakukan penguatan dalam penyusunan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sedangkan pelaksanaan dan
penilaian tidak hanya menekankan aspek pengetahuan saja, melainkan juga sikap
dan perilaku yang akhirnya dapat membentuk akhlak mulia.

Fenomena pengembangan karakter manusia bagi lembaga pendidikan hendaknya
harus memahami pendidikan karakter apakah keutamaan yang bisa diajarkan dan
mendekati pendidikan karakter sebagai sebuah wusaha manusiawi Yyang
bersinggungan langsung dengan dimensi pendidikan manusia serta membahas

urgensi, tujuan dan alasan-alasan kemunduran pendidikan karakter.

Manusia sebagai individu merupakan objek bagi campur tangan sebuah tindakan
pendidikan, sikapnya yang terbuka pada lingkungan memungkinkan terjadinya
intervensi dari luar, dengan kondisi ini manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Oleh karena itu pendidikan senantiasa terarah pada manusia,
namun demikian sasaran pendidikan ini serentak juga adalah subjek yang
bertindak, bereaksi terhadap intervensi pendidikan tersebut. Dengan memahami
fenomena manusia, para pendidik, menggariskan tugas dan menentukan ciri-ciri
eksistensi yang menjadi ciri serta peneguhan diri manusia. Melalui pemahaman
tentang tahap-tahap perkembangan pribadi (Piaget) situasi internal, motivasional
dan eksternal-behavioral yang berpengaruh pada cara-cara pembelajaran maka

kita akan semakin memahami dinamika edukabilitas manusia.



27

Dimensi edukabilitas manusia secara global mengacu pada lingkungan dan aspek
eksistensi, sosial, relasi yang dimiliki oleh individu atau kelompoknya yang akan

membantu dan mendukungnya dalam mengembangkan dirinya secara penuh.

2.5 Proses Pendidikan Karakter

Proses pendidikan karakter didasarkan pada totalitas psikologis yang mencakup
seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, psikomotorik) dan fungsi
totalitas sosiokultural pada konteks interaksi dalam keluarga, satuan pendidikan
serta masyarakat. Totalitas psikologis dan sosiokultural dapat dikelompokkan

sebagaimana yang digambarkan dalam gambar 2.2

Nilai-nilai
Luhur dan

Gambar 2.2 Proses Pendidikan Karakter
(Sumber Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Mei 2011)
Berdasarkan gambar 2.2 tersebut di atas, pengkategorian nilai didasarkan pada
pertimbangan bahwa pada hakekatnya perilaku seseorang yang berkarakter
merupakan perwujudan fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi
individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi totalitas sosial-

kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan pendidikan, dan
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masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam kontek
totalitas proses psikologis dan sosial-kultural dapat dikelompokkan dalam: (1)
olah hati ; (2) olah pikir; (3) olah raga/kinestetik; dan (4) olah rasa dan karsa.
Proses itu secara holistik dan koheren memiliki saling keterkaitan dan saling
melengkapi, serta masing-masingnya secara konseptual merupakan gugus nilai
luhur yang di dalamnya terkandung sejumlah nilai sebagaimana dapat di lihat
pada gambar di atas (Sumber: Desain Induk Pendidikan Karakter, 2010: 8-9)

2.6 Arah serta tahapan dan Prioritas Pendidikan Karakter Bangsa 2010-

2025

Untuk dapat mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab,
diperlukan pentahapan dan skala prioritas program pendidikan karakter
bangsa. Penyusunan pentahapan dan skala prioritas jangka panjang dan
jangka menengah disesuaikan dengan Desain Induk Pembangunan Karakter
Bangsa tahun 2010 — 2025. Tahapan dan skala prioritas program pendidikan

karakter disusun sebagai berikut

a. Tahap I dan Prioritas 2010—2014

Tahap ini merupakan fase konsolidasi dan implementasi dalam rangka: (1)
reorientasi menumbuhkan kesadaran sikap dan keyakinan pentingnya peng-
hayatan nilai-nilai Pancasila sebagai falsafah dan ideologi negara melalui

proses pembelajaran dan pengembangan budaya sekolah ; (2) penyusunan
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perangkat Kkebijakan yang terpadu yang berupa tersusunnya kembali
kurikulum berbasis ideologi Pancasila; (3) implementasi perangkat kebijakan
agar dapat melaksanakan pendidikan karakter secara efektif dengan
memberdayakan seluruh subjek yang terkait; (4) evaluasi yang ditujukan
pada satuan pendidikan sebagai pelaksana pendidikan karakter bangsa. Pada
akhir tahap ini pendidikan karakter bangsa diarahkan untuk mewujud-kan
peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan menyadari dan meyakini

kembali Pancasila sebagai dasar pandangan hidup bangsa.

b. Tahap Il dan Prioritas 2015—2019

Tahap Il merupakan fase pemantapan strategi dan implementasi. Prioritas
pada tahap ini adalah melakukan pemantapan strategi dan implementasi
pendidikan karakter. Prioritas tersebut berbentuk (1) monitoring dan evaluasi
tahap I; (2) pengokohan dan pemantapan nilai etika dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta kesadaran sikap dan
keyakinan pentingnya penghayatan nilai-nilai Pancasila; (3) pemantapan
pengukuhan kurikulum berbasis ideologi Pancasila yang terintegrasi dalam
setiap kelompok mata pelajaran secara holistik; (4) pemantapan perangkat
kebijakan agar dapat melaksanakan pendidikan karakter bangsa secara lebih
efektif; (5) tetap melaksanakan evaluasi dan monitoring yang ditujukan pada
satuan pendidikan sebagai pelaksana pendidikan karakter bangsa; . Pada akhir
tahap ini pendidikan karakter bangsa diarahkan untuk memantapkan peserta
didik, pendidik dan tenaga kependidikan yang menjunjung etika dan
kemampuan tinggi dalam memanifestasikan nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam

kehidupan sehari-hari
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c. Tahap Il dan Prioritas 2020—2024

Tahap 11l merupakan fase pengembangan berkelanjutan dari hasil yang telah
dicapai pada tahap | dan II. Prioritas tersebut berbentuk (1) monitoring dan
evaluasi tahap Il; (2) pengukuhan, pemantapan dan pembudayaan nilai etika
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara; (3) pemantapan
pengukuhan kurikulum berbasis ideologi Pancasila yang terintegrasi dalam
setiap kelompok mata pelajaran secara holistik; (4) pembinaan perangkat
kebijakan pelaksanaan pendidikan karakter bangsa secara lebih efektif yang
disesuaikan dengan perubahan jaman ; (5) pengevaluasian dan monitoring yang
ditujukan pada satuan pendidikan sebagai pelaksana pendidikan karakter
bangsa; (6) peningkatan ketahanan nasional bangsa Indonesia dengan
memupuk semangat persatuan dan kesatuan, toleransi antar umat beragama,
antar suku bangsa, antar ras, antar adat, dan menjunjung tinggi kesetaraan
gender atau pengaruh utama gender. Pada akhir tahap ini diharapkan akan
terwujud masyarakat yang berketuhanan Yang Maha Esa, berkemanusiaan
yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia, berjiwa kerakyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, serta

berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

2.7 Tahapan Pengembangan Karakter

Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak
yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan
mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk

melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar serta
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memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak

melalui orang tua dan lingkungannya.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan
(acting), dan kebiasaan (habit) (Direktorat Pembinaan SMP, 2010). Karakter tidak
terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan
belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih
(menjadi  kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga
menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri. Dengan demikian diperlukan tiga
komponen karakter yang baik (components of good character) yaitu moral
knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan (penguatan
emosi) tentang moral, dan moral action atau perbuatan bermoral. Hal ini
diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam
sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati,

dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral).

Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi ranah
kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan tentang nilai-
nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective
taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil sikap (decision
making), dan pengenalan diri (self knowledge). Moral feeling merupakan
penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter.
Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh
peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self

esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran (loving
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the good), pengendalian diri (self control), kerendahan hati (humility). Moral
action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil (outcome)
dari dua komponen karakter lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong
seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek
lain dari karakter yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan

(habit).

Pengembangan karakter di sekolah sementara ini direalisasikan dalam pelajaran
agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya, yang program
utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai secara kognitif, dan mendalam
sedikit sampai ke penghayatan nilai secara afektif. Menurut Mochtar Buchori
(2007), pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai
secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke pengamalan nilai
secara nyata. Untuk sampai ke praksis, ada satu peristiwa batin yang amat penting
yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya keinginan yang sangat kuat
(tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa ini disebut Conatio, dan langkah
untuk membimbing anak membulatkan tekad ini disebut langkah konatif.
Pendidikan karakter mestinya mengikuti langkah-langkah yang sistematis, dimulai
dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah memahami dan menghayati nilai
secara afektif, dan langkah pembentukan tekad secara konatif. Ki Hajar

Dewantoro menterjemahkannya dengan kata-kata cipta, rasa, karsa.

2.8 Langkah Penyelenggaraan Pendidikan Karakter di Sekolah
Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan secara terpadu

pada setiap kegiatan sekolah. Setiap aktivitas peserta didik di sekolah dapat
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digunakan sebagai media untuk menanamkan karakter, mengembangkan konasi,
dan memfasilitasi peserta didik berperilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku.
Setidaknya terdapat dua jalur utama dalam menyelenggarakan pendidikan
karakter di sekolah, yaitu (a) terpadu melalui kegiatan Pembelajaran, dan (b)

terpadu melalui kegiatan Ekstrakurikuler.

Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah pengenalan
nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar
kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain
untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan,
juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan
menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku. Dalam struktur
kurikulum pendidikan dasar dan menengah, pada dasarnya setiap mata pelajaran
memuat materi-materi yang berkaitan dengan karakter. Integrasi pendidikan
karakter pada mata-mata pelajaran di sekolah mengarah pada internalisasi nilai-
nilai di dalam tingkah laku sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

Pendidikan karakter melalui kegiatan ekstra kurikuler dipandang sangat relevan
dan efektif. Nilai-nilai karakter seperti kemandirian, kerjasama, sabar, empati,
cermat dan lainya dapat diinternalisasikan dan direalisasikan dalam setiap
kegiatan ekstra kurikuler. Ekstrakurikuler dapat diartikan sebagai kegiatan

pendidikan yang dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka. Kegiatan tersebut
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dilaksanakan di dalam sekolah dan/atau di luar lingkungan sekolah dalam rangka
memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menginternalisasi
nilai-nilai atau aturan-aturan agama serta norma-norma sosial baik lokal, nasional,
maupun global untuk membentuk insan yang paripurna. Dengan kata lain,
ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran yang
ditujukan untuk membantu perkembangan peserta didik, sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan

dan berkewenangan di sekolah.

Fungsi Kegiatan Ekstra Kurikuler meliputi: (a) Pengembangan, yaitu fungsi
kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan kreativitas
peserta didik sesuai dengan potensi, bakat dan minat mereka; (b) Sosial, yaitu
fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan kemampuan dan rasa
tanggung jawab sosial peserta didik; (c) Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra
kurikuler untuk mengembangkan suasana rileks, mengembirakan dan
menyenangkan bagi peserta didik yang menunjang proses perkembangan; (d)

Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan

kesiapan karir peserta didik.

Langkah-langkah implemenrasi pendidikan karakter di sekolah meliputi: (a)
Perancangan, (b) Implementasi, (¢) Monitoring dan Evaluasi, (d) Tindak Lanjut.
a. Perancangan

Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam tahap penyusunan rancangan

pendidikan karakter antara lain:
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1) Mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan di sekolah yang dapat merealisasikan
pendidikan karakter yang perlu dikuasai, dan direalisasikan peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, program pendidikan karakter
peserta didik direalisasikan dalam dua kelompok kegiatan, yaitu (a)
terpadu dengan pembelajaran pada mata pelajaran; dan (b) terpadu melalui
kegiatan ekstra kurikuler.

2) Mengembangkan materi pembelajaran untuk setiap jenis kegiatan di
sekolah

3) Mengembangkan rancangan pelaksanaan setiap kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah (tujuan, materi, fasilitas, jadwal, pengajar/fasilitator, pendekatan
pelaksanaan, evaluasi)

4) Menyiapkan fasilitas pendukung pelaksanaan program pembentukan

karakter di sekolah

Perencanaan kegiatan program pendidikan karakter di sekolah mengacu pada
jenis-jenis kegiatan, yang setidaknya memuat unsur-unsur: Tujuan, Sasaran
kegiatan, Substansi kegiatan, Pelaksana kegiatan dan pihak-pihak yang terkait,
Mekanisme Pelaksanaan, Keorganisasian, Waktu dan Tempat, serta fasilitas
pendukung.
b. Implementasi
Pendidikan karakter di sekolah dilaksanakan dalam dua kelompok kegiatan,
yaitu terpadu dengan kegiatan pembelajaran, dan terpadu dengan kegiatan
ekstrakurikuler. Berbagai hal yang terkait dengan karakter (nilai-nilai, norma,
iman dan ketaqwaan, dll) dirancang dan diimplementasikan dalam

pembelajaran mata pelajaran-mata pelajaran yang terkait, baik dalam
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kelompok mata pelajaran normatif, adaptif, dan kejuruan. Hal ini dimulai
dengan pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif,
akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata oleh peserta didik dalam kehidupan

sehari-hari.

Beberapa kegiatan ekstra kurikuler yang memuat pembentukan karakter
antara lain: Olah raga (sepak bola, bola voli, bulu tangkis, tenis meja, dll),
Keagamaan (baca tulis Al Qur’an, kajian hadis, ibadah, dll), Seni Budaya
(menari, menyanyi, melukis, teater), KIR, Kepramukaan, Latihan Dasar
Kepemimpinan Peserta didik (LDKS), Palang Merah Remaja (PMR),
Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA), Pameran, Lokakarya,

Kesehatan, dan lain-lainnya.

¢. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring merupakan serangkaian kegiatan untuk memantau proses
pelaksanaan program pembinaan pendidikan karakter. Fokus kegiatan
monitoring adalah pada kesesuaian proses pelaksanaan program pendidikan
karakter berdasarkan tahapan atau prosedur yang telah ditetapkan. Evaluasi
cenderung untuk mengetahui sejaunmana efektivitas program pendidikan
karakter berdasarkan pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Hasil
monitoring digunakan sebagai umpan balik untuk menyempurnakan proses
pelaksanaan program pendidikan karakter.

Monitoring dan Evaluasi secara umum bertujuan untuk mengembangkan dan

meningkatkan kualitas program pembinaan pendidikan karakter sesuai dengan
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perencanaan yang telah ditetapkan. Lebih lanjut secara rinci tujuan monitoring

dan evaluasi pembentukan karakter adalah sebagai berikut:

1) Melakukan pengamatan dan pembimbingan secara langsung
keterlaksanaan program pendidikan karakter di sekolah.

2) Memperoleh gambaran mutu pendidikan karakter di sekolah secara umum.

3) Melihat kendala-kendala yang terjadi dalam pelaksanaan program dan
mengidentifikasi masalah yang ada, dan selanjutnya mencari solusi yang
komprehensif agar program pendidikan karakter dapat tercapai.

4) Mengumpulkan dan menganalisis data yang ditemukan di lapangan untuk
menyusun rekomendasi terkait perbaikan pelaksanaan program pendidikan
karakter ke depan.

5) Memberikan masukan kepada pihak yang memerlukan untuk bahan
pembinaan dan peningkatan kualitas program pembentukan karakter.

6) Mengetahui tingkat keberhasilan implementasi program pembinaan

pendidikan karakter di sekolah.

d. Tindak Lanjut
Hasil monitoring dan evaluasi dari implementasi program pembinaan
pendidikan karakter digunakan sebagai acuan untuk menyempurnakan
program, mencakup penyempurnaan rancangan, mekanisme pelaksanaan,
dukungan fasilitas, sumber daya manusia, dan manajemen sekolah yang terkait
dengan implementasi program.

E. Nilai-nilai Karakter

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa
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Diidentifikasi dari sumber-sumber berikut ini.

1. Agama, masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang beragama, kehidupan
individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari ajaran agama dan
kepercayaan. Secara politis kehidupan kenegaraan didasari pada nilai-nilai
agama, sehingga nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa harus
didasarkan pada nilai-nilai dan kaedah

2. Pancasila, menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum,
ekonomi, kemasyarakatan, budaya dan seni. Pendidikan budaya dan karakter
bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi warganegara yang lebih baik
yang memiliki kemampuan, kemauan dan menerapkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sebagai warga Negara

3. Budaya, sebagai suatu kebenaran dijadikan dasar dalam memberikan makna
terhadap konsep dan arti dalam komunikasi antar anggota.

4. Tujuan Pendidikan Nasional sebagai kualitas yang harus dimiliki setiap
warga Negara Indonesia dikembangkan oleh berbagai jenjang dan jalur

Nilai-nilai karakter ini kemudian dikembangkan menjadi 18 nilai. berikut di
tampilkan 18 nilai karakter dalam kategori tersebut pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
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NILAI DESKRIPSI

1. Religius Sikap dan penlaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya. toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain dan hidup rukun dengan
pemeluk agama lain.

2. Jujur Penlaku yvang didasarkan pada upaya menjadikan dinnya
perkataan, tindakan dan pekerjaan.

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang mengharga: perbedaan agama,
suku, etmis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang
berbeda dan dirinya.

4. Disiplin Tindakan yang menunjukkan penlaku tertib dan patuh
pada berbagai ketentuan dan peraturan.

5. Kerja Keras Penlaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh
dalam mengatast berbagai hambatan belajar dan tugas,
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baikmya.

6. Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu vntuk menghasilkan cara
atau hasil baru dan  sesuatu yang telah dinulila.

7. Mandini Sikap dan penlaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain

9. Rasa Ingin Tahu Sikap dan tindakan yang selalu berupaya unruk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dan sesuatu
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
10. Semangat Kebangsaan | Cara berpikir, bemndahdanbawawsanyang

11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukian
kesetiaan kepedulian dan penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa, lhingkungan fisik sosial budaya,
ekonomi, dan politik bangsa.

2. Menghargai Prestasi Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat. dan
mengakni, serta menghormati keberhasilan orang lain

13. Bersahabat/ Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara,
Komunilktif bergaul. dan bekerja sama dengan orang lain

14. Cinta Damai Sikap. perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang
15. Gemar Membaca Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai

bacaan yang memberikan kebajikan bag: dinnya.
16. Peduli Lingkungan Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin member: bantuan
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung-jawab Sikap dan penlaku seseorang untuk melaksanakan tugas
terhadap din: sendirs,

masyarakat, inglungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

Sumber: Kementerian Pendidikan Nasional.2010, 9
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika

akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai yang

dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam
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hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan

lingkungan serta kebangsaan.

2.9

Prinsip-Prinsip Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:

1.

2.

10.

Mempromosikan nilai-nilai dasar etika sebagai basis karakter
Mengidentifikasi karakter secara komprehensif supaya mencakup pemikiran,
perasaan, dan perilaku

Menggunakan pendekatan yang tajam, proaktif dan efektif untuk membangun
karakter

Menciptakan komunitas sekolah yang memiliki kepedulian

Memberi kesempatan kpeada peserta didik untuk menunjukkan perilaku yang
baik

Memiliki cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang yang
menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, dan
membantu mereka untuk sukses

Mengusahakan tumbuhnya motivasi diri pada para peserta didik
Memfungsikan seluruh staf sekolah sebagai komunitas moral yang berbagi
tanggung jawab untuk pendidikan karakter dan setia pada nilai dasar yang
sama

Adanya pembagian kepemimpinan moral dan dukungan luas dalam
membangun inisiatif pendidikan karakter

Memfungsikan keluarga dan anggota masyarakat sebagai mitra dalam usaha

membangun karakter
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11. Mengevaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai guru-guru

karakter, dan manifestasi karakter posisitf dalam kehidupan peserta didik.

2.10 Pendidikan Karakter Secara Terpadu melalui Pembelajaran

Di dalam pembelajaran dikenal tiga istilah, yaitu: pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran. Pendekatan pembelajaran bersifat lebih umum, berkaitan dengan
seperangkat asumsi berkenaan dengan hakikat pembelajaran. Metode
pembelajaran merupakan rencana menyeluruh tentang penyajian materi ajar
secara sistematis dan berdasarkan pendekatan yang ditentukan. Teknik
pembelajaran adalah kegiatan spesifik yang diimplementasikan dalam kelas/lab
sesuai dengan pendekatan dan metode yang dipilih. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa, pendekatan lebih bersifat aksiomatis, metode bersifat
prosedural, dan teknik bersifat operasional (Abdul Majid, 2005). Namun
demikian, beberapa ahli dan praktisi seringkali tidak membedakan ketiga istilah
tersebut secara tegas. Seringkali, mereka menggunakan ketiga istilah tersebut
dengan pengertian yang sama. Setidaknya terdapat dua pertanyaan mendasar
yang perlu diperhatikan kaitannya dengan proses pembelajaran, yaitu: (1)
sejauhmana efektivitas guru dalam melaksanakan pengajaran, dan (2) sejauhmana
siswa dapat belajar dan menguasi materi pelajaran seperti yang diharapkan. Proses
pembelajaran dikatakan efektif apabila guru dapat menyampaikan keseluruhan
materi pelajaran dengan baik dan siswa dapat menguasai substansi tersebut sesuai

dengan tujuan pembelajaran.
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Dewasa ini dikenal berbagai istilah mengenai pembelajaran, antara lain:
pembelajaran  kontekstual, pembelajaran PAKEM, pembelajaran tuntas,
pembelajaran berbasis kompetensi, dan sebagainya. Pembelajaran profesional
pada dasarnya merupakan pembelajaran yang dirancang secara sistematis sesuai
dengan tujuan, karakteristik materi pelajaran dan karakteristik siswa, dan
dilaksanakan oleh Guru yang profesional dengan dukungan fasilitas pembelajaran
memadai sehingga dapat mencapai hasil belajar secara optimal. Dalam
pelaksanaannya, pembelajaran profesional menggunakan berbagai teknik atau
metode dan media serta sumber belajar yang bervariasi sesuai dengan
karakteristik materi dan peserta didik. Karakteristik pembelajaran profesional
antara lain: Efektif, Efisien, aktif, Kreatif, Inovatif, Menyenangkan, dan
Mencerdaskan. Tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh peserta didik sesuai yang
diharapkan. Seluruh kompetensi (kognisi, afeksi, dan psikomotor) dikuasai
peserta didik. Aktivitas pembelajaran berfokus dan didominasi Siswa. Guru secara
aktif memantau, membimbing,dan mengarahkan kegiatan belajar siswa.
Pembaharuan dan penyempurnaan dalam pembelajaran (strategi, materi, media &

sumber belajar, dll) perlu terus dilakukan agar dicapai hasil belajar yang optimal.

Pendidikan karakter secara terpadu di dalam pembelajaran adalah pengenalan
nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, dan
penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari
melalui proses pembelajaran, baik yang berlangsung di dalam maupun di luar
kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan pembelajaran, selain

untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi (materi) yang ditargetkan,
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juga dirancang untuk menjadikan peserta didik mengenal, menyadari/peduli, dan

menginternalisasi nilai-nilai dan menjadikannya perilaku.

Dalam struktur kurikulum SMA, pada dasarnya setiap mata pelajaran memuat
materi-materi yang berkaitan dengan karakter. Secara subtantif, setidaknya
terdapat dua mata pelajaran yang terkait langsung dengan pengembangan budi
pekerti dan akhlak mulia, vyaitu pendidikan Agama dan Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Kedua mata pelajaran tersebut merupakan mata
pelajaran yang secara langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-nilai, dan sampai
taraf tertentu menjadikan peserta didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai.
Integrasi pendidikan karakter pada mata-mata pelajaran di SMA mengarah pada
internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku sehari-hari melalui proses
pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian.

2.11 Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa Melalui
Integrasi Mata Pelajaran, Pengembangan Diri dan Budaya Sekolah

2.11.1 Karakter secara Terintegrasi di Dalam Proses Pembelajaran

Yang dimaksud dengan pendidikan karakter secara terintegrasi di dalam proses
pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi diperolehnya kesadaran akan
pentingnya nilai-nilai, dan penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku
peserta didik sehari-hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di
dalam maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran. Pada dasarnya kegiatan
pembelajaran, selain untuk menjadikan peserta didik menguasai kompetensi
(materi) yang ditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untuk menjadikan peserta
didik mengenal, menyadari/peduli, dan menginternalisasi nilai-nilai dan

menjadikannya perilaku.
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Dalam struktur kurikulum Kita, ada dua mata pelajaran yang terkait langsung
dengan pengembanngan budi pekerti dan akhlak mulia, yaitu pendidikan Agama
dan PKn. Kedua mata pelajaran tersebut merupakan mata pelajaran yang secara
langsung (eksplisit) mengenalkan nilai-nilai, dan sampai taraf tertentu menjadikan
peserta didik peduli dan menginternalisasi nilai-nilai. Pada panduan ini, integrasi
pendidikan karakter pada mata-mata pelajaran selain pendidikan Agama dan PKn
yang dimaksud lebih pada fasilitasi internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku
sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan,
dan penilaian. Pengenalan nilai-nilai sebagai pengetahuan melalui bahan-bahan
ajar tetap diperkenankan, tetapi bukan merupakan penekanan. Yang ditekankan
atau diutamakan adalah penginternalisasian nilai-nilai melalui kegiatan-kegiatan
di dalam proses pembelajaran.

2.11.2 Prinsip dan Pendekatan Pengembangan Pendidikan Budaya dan

Karakter Bangsa

Pada prinsipnya, pengembangan budaya dan karakter bangsa tidak dimasukkan
sebagaipokok bahasan tetapi terintegrasi ke dalam mata pelajaran, pengembangan
diri, danbudaya sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu
mengintegrasikan nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan budaya dan
karakter bangsa ke dalamKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus

dan Rencana Program Pembelajaran (RPP) yang sudah ada.

Prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya
dan karakter bangsa mengusahakan agar peserta didik mengenal dan menerima
nilai-nilaibudaya dan karakter bangsa sebagai milik mereka dan bertanggung

jawab ataskeputusan yang diambilnya melalui tahapan mengenal pilihan, menilai
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pilihan,menentukan pendirian, dan selanjutnya menjadikan suatu nilai sesuai
dengankeyakinan diri. Dengan prinsip ini, peserta didik belajar melalui proses
berpikir, bersikap, dan berbuat. Ketiga proses ini dimaksudkan untuk
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam melakukan kegiatan sosial dan
mendorong peserta didik untuk melihat diri sendiri sebagai makhluk sosial.
Berikut prinsip-prinsip yang digunakan dalam pengembangan pendidikan budaya
dan karakter bangsa.

1. Berkelanjutan; mengandung makna bahwa proses pengembangan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa merupakan sebuah proses panjang, dimulai dari awal
peserta didik masuk sampai selesai dari suatu satuan pendidikan. Sejatinya, proses
tersebut dimulai dari kelas 1 SD atau tahun pertama dan berlangsung paling tidak
sampai kelas 9 atau kelas akhir SMP. Pendidikan budaya dan karakter bangsa di

SMA adalah kelanjutan dari proses yang telah terjadi selama 9 tahun.

2. Melalui semua mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya sekolah;
mensyaratkan bahwa proses pengembangan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa
dilakukan melalui setiap mata pelajaran, dan dalam setiap kegiatan kurikuler dan
ekstrakurikuler. Gambar 1 berikut ini memperlihatkan pengembangan nilai-nilai

melalui jalur-jalur itu
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Gambar 2.2 Pengembangan Nilai-nilai Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Pengembangan nilai budaya dan karakter bangsa melalui berbagai mata pelajaran

yang telah ditetapkan dalam Standar Isi (SI), digambarkan sebagai berikut ini.

MP 1
MP 3
MP 4
MP 5
MP6

MP .n

Gambar 2.3 Pengembangan Nilai Budaya dan Karakter Bangsa melalui Setiap Mata
Pelajaran

3. Nilai tidak diajarkan tapi dikembangkan;

mengandung makna bahwa materi nilai budaya dan karakter bangsa bukanlah
bahan ajar biasa; artinya, nilai-nilai itu tidak dijadikan pokok bahasan yang
dikemukakan seperti halnya ketika mengajarkan suatu konsep, teori, prosedur,
ataupun fakta seperti dalam mata pelajaran agama,bahasa Indonesia, PKn, IPA,

IPS, matematika, pendidikan jasmani dan kesehatan, seni, dan ketrampilan.

Materi pelajaran biasa digunakan sebagai bahan atau media untuk
mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. Oleh karena itu, guru
tidak perlu mengubah pokok bahasan yang sudah ada, tetapi menggunakan materi

pokok bahasan itu untuk mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.
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Juga, guru tidak harus mengembangkan proses belajar khusus untuk
mengembangkan nilai. Suatu hal yang selalu harus diingat bahwa satu aktivitas
belajar dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan dalam ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. Konsekuensi dari prinsip ini, nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa tidak ditanyakan dalam ulangan ataupun ujian. Walaupun
demikian, peserta didik perlu mengetahui pengertian dari suatu nilai yang sedang
mereka tumbuhkan pada diri mereka. Mereka tidak boleh berada dalam posisi

tidak tahu dan tidak paham makna nilai itu.

4. Proses pendidikan dilakukan peserta didik secara aktif dan menyenangkan;
prinsip ini menyatakan bahwa proses pendidikan nilai budaya dan karakter bangsa
dilakukan oleh peserta didik bukan oleh guru. Guru menerapkan prinsip “’tut wuri
handayani” dalam setiap perilaku yang ditunjukkan peserta didik. Prinsip ini juga
menyatakan bahwa proses pendidikan dilakukan dalam suasana belajar yang

menimbulkan rasa senang dan tidak indoktrinatif.

Diawali dengan perkenalan terhadap pengertian nilai yang dikembangkan maka
guru menuntun peserta didik agar aktif. Hal ini dilakukan tanpa guru mengatakan
kepada peserta didik bahwa mereka harus aktif, tapi guru merencanakan kegiatan
belajar yang menyebabkan peserta didik aktif merumuskan pertanyaan, mencari
sumber informasi, dan mengumpulkan informasi dari sumber, mengolah informasi
yang sudah dimiliki, merekonstruksi data, fakta, atau nilai, menyajikan hasil
rekonstruksi atau proses pengembangan nilai, menumbuhkan nilai-nilai budaya
dan karakter pada diri mereka melalui berbagai kegiatan belajar yang terjadi di

kelas, sekolah, dan tugas-tugas di luar sekola
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2.12 Fungsi Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Fungsi pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah

1. pengembangan: pengembangan potensi peserta didik untuk menjadi pribadi
berperilaku baik; ini bagi peserta didik yang telah memiliki sikap dan perilaku
yang mencerminkan budaya dan karakter bangsa;

2. perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan nasional untuk bertanggung jawab
dalam pengembangan potensi peserta didik yang lebih bermartabat; dan

3. penyaring: untuk menyaring budaya bangsa sendiri dan budaya bangsa lain
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa yang

bermartabat.

Pendidikan karakter juga berfungsi (1) membangun kehidupan kebangsaan yang
multikultural; (2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur,
dan mampu berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia;
mengembangkan potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku
baik serta keteladanan baik; (3) membangun sikap warganegara yang cinta damai,

kreatif, mandiri, hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.

2.13 Tujuan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa

Tujuan pendidikan budaya dan karakter bangsa adalah:

1. mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik sebagai manusia dan
warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;

2. mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan

dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang religius;
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3. menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa;

4. mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri,
kreatif, berwawasan kebangsaan; dan

5. mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang nyaman, jujur, penuh Kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa

kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan (dignity).

Pendidikan karakter juga bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk
karakter bangsa yaitu Pancasila, meliputi : (1) mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik; (2)
membangun bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi
warganegara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya

serta mencintai umat manusia.

Pendidikan karakter dilakukan melalui berbagai media yaitu keluarga, satuan
pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. Orang yang
beriman dan bertakwa sudah pasti berakhlak mulia, berkarakter kuat dan
berkepribadian unggul, mereka adalah prototype insan kamil dalam bentuknya
yang nyata, dalam hidup keseharian kita menemukan orang-orang beriman yang
sangat teguh menjalankan prinsif-prinsif agama. Mereka selalu menjaga dan
memelihara sifat-sifat baik dalam setiap tutur kata dan tindakan. Hubungan
vertikal mereka yang intens dengan Allah, Tuhan alam semesta, membuat mereka
selalu merasa diawasai dan diikuti oleh Allah. Tindak tanduk mereka menjadi

terarah dan terpola selalu pada kebajikan. Jika kita berpayung pada tujuan
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pendidikan nasional, Bab Il pasal 3, sesungguhnya seluruh elemen pendidikan
bisa bergerak leluasa untuk mencetak anak didik yang berakhlak mulia,
pendidikan diarahkan untuk lebih berorientasi kepada kemampuan berfikir
melalui serangkaian pengetahuan keilmuan, untuk meraih materi sebanyak-
banyaknya sehingga mereduksi munculnya akhlak mulia akibatnya lembaga
pendidikan banyak melahirkan orang pintar, namun sedikit melahirkan orang baik,

apalagi orang jujur.

Pendidikan akhlak mulia yang berpusat pada hati lebih menghargai kehidupan
dengan cara yang benar, tidak ragu dalam bertindak mendorong mereka
mengeksplorasi seluruh kemampuan yang telah Allah berikan baik berupa talenta,
aspek intelektual maupun aspek spiritual. Dalam rangka eksplorasi potensi itu
gerak mereka meluas tidak terhalang oleh suku, kelompok, ras, atau bangsa
manapun, karena mereka adalah bagian dari komunitas manusia yang berhak
mendapatkan perhatian, pertolongan, bantuan moral, material dan diperlakukan

sama seperti mereka.

Pendidikan yang melulu berorientasi pada materi hanya akan menghasilkan orang
pintar, tapi sedikit melahirkan orang baik, apalagi orang jujur. Orang pintar sangat
berpotensi “memintari” orang lain dengan kepintarannya, untuk mengeruk
keuntungan sendiri atau kelompoknya. Orang baik adalah dia yang mampu
menempatkan diri dan bagaimana harus bersikap, sedangkan orang jujur adalah
dia yang satu kata dengan perbuatannya. Kata-kata yang keluar dari mulutnya

adalah cerminan hatinya.
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Mutu Pendidikan
UU Sisdiknas
20/2003 Bab 1l Pasal 3

| |
Iman, Takwa, Akhlak Mulia, sehat, Ber“mu Cakap Tramp”
Mandiri, Demokratis, Tanggung Jawab ! .
dan Kreatif
i i
HATI - CHARACTER OTAK - CAPABILITY
[ !
BEHAVIOR INTELIGENCE
BAIK PINTAR

ilustrasi pendidikan karakter yang memiliki Tujuan Pendidikan berdasarkan
Undang-undang sistem pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003. Tujuan
pendidikan dipisahkan menjadi 2 (dua) kategori berdasarkan sasarannya:
1.  Sasaran Pendidikan Hati : Iman, Takwa, Akhlak Mulia, Sehat, Mandiri,
Demokratis, Tanggung Jawab

2. Sasaran Pendidikan Otak : Berilmu, Cakap/Trampil, Kreatif

Pada ilustrasi tersebut, tampak pendidikan hati akan membentuk karakter, karakter
menciptakan perilaku (mulia) yang akhirnya melahirkan manusia baik, sedangkan
pendidikan otak akan membentuk kecakapan (kapabilitas), kecakapan
menciptakan kecerdasan(intelektualitas), yang akhirnya melahirkan manusia
pintar/cerdas. Hendaknya dalam menyusun kurikulum pendidikan untuk hati lebih
berat dari otak karena tujuan yang dicapai pendidikan hati lebih berat hadangan

dan tantangan , disamping itu keberhasilan pendidikan hati tidak kasat mata.
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Tidak bisa diukur dengan materi. Dalam beberapa hal bahkan keberhasilan
pendidikan hati tidak bisa dibanggakan, tidak punya prestise dimata sebagian
orang. Apa indikasi atau tanda orang beriman, bertakwa, berakhlak mulia dan
bertanggung jawab? Tidak dapat dilihat oleh mata telanjang dan sama sekali tidak
mengandung prestise duniawi. Bandingan hasil pendidikan untuk otak, orang
yang berilmu kelihatan dari kepintarannya, orang yang cakap tampak dari
keterampilannya dan orang kreatif tampak dari karya-karyanya. Di samping itu
keberhasilan otak seringkali tampak dari banyaknya harta dan naiknya status
sosial, artinya wujud konkrit keberhasilan kelihatan sekali, nyata tidak berbentuk
idea yang abstrak oleh karena itu orang yang berhasil di wilayah ini biasa disebut
orang sukses. Sasaran pendidikan hati pertama-tama memunculkan karakter
siswa, yang tersembunyi dari setelah karakter dimunculkan dan terbentuk, value
(nilai) dan moral ethics (norma) ditanamkan. Kemudian melalui keteladanan dari
pendidikan, praktek langsung , pembiasaan yang diulang-ulang dan dukungan
lingkungan, maka karakter akan tumbuh dan menjadi kuat, kalau karakter siswa

telah menjadi kuat maka kepribadiannya akan unggul.

Karakter kuat dan pribadi unggul akan melahirkan perilaku dan kebiasaan yang
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat maupun berlaku
universal, karena memang sejak awal telah ditanamkan perilaku seperti itulah
yang kita sebut dengan sebutan ”baik”. Baik artinya ketika semua nilai dan norma
yang berasal dari agama maupun adat dan budaya telah terintegrasi secara
harmonis dan dinamis di dalam diri seseorang, semua tutur kata dan tindakan
orang baik adalah hasil olah rasa yang terus menerus (intens) disamping juga

pertimbangan pikiran sehingga tidak pernah menyakiti atau merugikan orang lain.
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Sedangkan sasaran pendidikan otak adalah mencetak siswa menjadi manusia-

manusia yang mumpuni dalam ilmu cerdas, cakap, dan terampil serta kreatif.

Aspek inilah yang selama ini mendapat porsi paling besar dalam proses

pendidikan Kita, segala upaya kita kerahkan hanya untuk membuat siswa cerdas,

cakap, terampil, kreatif dan pintar sedang porsi untuk pendidikan hati sepenuhnya

diserahkan pada ”pelajaran agama” yang satu pekan hanya dua jam pelajaran dan

itupun banyak penyampaian pengetahuan bukan penanaman nilai-nilai. Maka

kemudian secara rinci di rumuskan tujuan pendidikan karakter adalah :

1)

2)

3)

4)

Mengembangkan potensi  afektif peserta didik sebagai manusia dan

warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya dan karakter bangsa;

Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan
sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya bangsa yang

religius;

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggungjawab peserta didik

sebagai generasi penerus bangsa

Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang

mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan;

Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang

aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan

yang tinggi dan penuh kekuatan
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2.14 Pelaksanaan Pendidikan Karakter Secara Terintegrasi di dalam Proses
Pembelajaran Ekonomi

Integrasi pendidikan karakter di dalam proses pembelajaran dilaksanakan mulai
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran pada semua mata
pelajaran. Di antara prinsip-prinsip yang dapat diadopsi dalam membuat
perencanaan pembelajaran (merancang kegiatan pembelajaran dan penilaian
dalam silabus, RPP, dan bahan ajar), melaksanakan proses pembelajaran, dan
evaluasi adalah prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching
and Learning) yang selama ini telah diperkenalkan kepada guru, termasuk guru-
guru SMA seluruh Indonesia sejak 2002. Prinsip-prinsip tersebut secara singkat
dijelaskan berikut ini. Mata Pelajaran Ekonomi untuk Sekolah Menengah Atas
(SMA)/Madrasah Aliyah (MA). Dalam rangka mewujudkan pendidikan yang
bermutu sesuai dengan tuntutan masyarakat di era global serta perkembangan
IPTEK yang telah membawa perubahan pada aspek kehidupan manusia termasuk
aspek ekonomi, maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dalam
arti sebagai insan berilmu pengetahuan, berketerampilan, berbudi pekerti luhur,
berakhlak mulia, bertanggungjawab dan berupaya mencapai kesejahteraan diri
serta memberikan sumbangan terhadap keharmonisan dan kemakmuran keluarga,

masyarakat, dan negara.

Ekonomi merupakan ilmu tentang perilaku dan tindakan manusia untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya yang bervariasi, dan berkembang dengan sumber
daya yang ada melalui pilihan-pilihan kegiatan produksi, konsumsi, dan/atau
distribusi. Luasnya ilmu ekonomi dan terbatasnya waktu yang tersedia membuat

standar kompetensi dan kompetensi dasar ini dibatasi dan difokuskan kepada
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fenomena empirik ekonomi yang ada disekitar peserta didik, sehingga peserta
didik dapat merekam peristiwa ekonomi yang terjadi disekitar lingkungannya dan

mengambil manfaat untuk kehidupannya yang lebih baik.

Pembahasan manajemen difokuskan pada fungsi manajemen badan usaha dalam
kaitannya dengan perekonomian nasional. Pembahasan fungsi manajemen juga
mencakup pengembangan badan usaha termasuk koperasi. Akuntansi difokuskan
pada perilaku akuntansi jasa dan dagang. Peserta didik dituntut memahami
transaksi keuangan perusahaan jasa dan dagang serta mencatatnya dalam suatu
sistem akuntansi untuk disusun dalam laporan keuangan. Pemahaman pencatatan
ini berguna untuk memahami manajemen keuangan perusahaan jasa dan dagang.
Mata pelajaran Ekonomi diberikan pada tingkat pendidikan dasar sebagai bagian
integral dari IPS. Pada tingkat pendidikan menengah, ekonomi diberikan sebagai

mata pelajaran tersendiri.

1. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstrukstivisme adalah teori belajar yang menyatakan bahwa orang menyusun
atau membangun pemahaman mereka dari pengalaman-pengalaman baru
berdasarkan pengetahuan awal dan kepercayaan mereka. Seorang guru perlu
mempelajari budaya, pengalaman hidup dan pengetahuan, kemudian menyusun
pengalaman belajar yang memberi siswa kesempatan baru untuk memperdalam

pengetahuan tersebut.

Pemahaman konsep yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman-
pengalaman belajar autentik dan bermakna yang mana guru mengajukan

pertanyaan kepada siswa untuk mendorong aktivitas berpikirnya. Pembelajaran
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hendaknya dikemas menjadi proses ‘mengkonstruksi’ bukan ‘menerima’
pengetahuan. Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan
mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa menjadi
pusat kegiatan, bukan guru. Pembelajaran dirancang dalam bentuk siswa bekerja,
praktik mengerjakan sesuatu, berlatin secara fisik, menulis karangan,
mendemonstrasikan, menciptakan gagasan, dan sebagainya. Tugas guru dalam
pembelajaran konstruktivis adalah memfasilitasi proses pembelajaran dengan:

(@) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa,

(b) memberi kesempatan siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri,

(c) menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar.
2. Bertanya (Questioning)

Penggunaan pertanyaan untuk menuntun berpikir siswa lebih baik daripada
sekedar memberi siswa informasi untuk memperdalam pemahaman siswa. Siswa
belajar mengajukan pertanyaan tentang fenomena, belajar bagaimana menyusun
pertanyaan yang dapat diuji, dan belajar untuk saling bertanya tentang bukti,
interpretasi, dan penjelasan. Pertanyaan digunakan guru untuk mendorong,
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa.

Dalam pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk:

(@ menggali informasi, baik teknis maupun akademis

(b) mengecek pemahaman siswa

(c) membangkitkan respon siswa

(d) mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa

(e) mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa

()  memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki guru
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(g) menyegarkan kembali pengetahuan siswa

3. Inkuiri (Inquiry)

Inkuiri adalah proses perpindahan dari pengamatan menjadi pemahaman, yang
diawali dengan pengamatan dari pertanyaan yang muncul. Jawaban pertanyaan-
pertanyaan tersebut didapat melalui siklus menyusun dugaan, menyusun hipotesis,
mengembangkan cara pengujian hipotesis, membuat pengamatan lebih jauh, dan

menyusun teori serta konsep yang berdasar pada data dan pengetahuan.

Di dalam pembelajaran berdasarkan inkuiri, siswa belajar menggunakan
keterampilan berpikir kritis saat mereka berdiskusi dan menganalisis bukti,
mengevaluasi ide dan proposisi, merefleksi validitas data, memproses, membuat
kesimpulan. Kemudian menentukan bagaimana mempresentasikan dan
menjelaskan penemuannya, dan menghubungkan ide-ide atau teori untuk
mendapatkan konsep.
Langkah-langkah kegiatan inkuiri:

1) merumuskan masalah (dalam mata pelajaran apapun)

2) Mengamati atau melakukan observasi

3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan,

bagan, tabel, dan karya lain
4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman

sekelas, guru, atau audien yang lain
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4. Masyarakat Belajar (Learning Community

Masyarakat belajar adalah sekelompok siswa yang terikat dalam kegiatan belajar
agar terjadi proses belajar lebih dalam. Semua siswa harus mempunyai
kesempatan untuk bicara dan berbagi ide, mendengarkan ide siswa lain dengan
cermat, dan bekerjasama untuk membangun pengetahuan dengan teman di dalam
kelompoknya. Konsep ini didasarkan pada ide bahwa belajar secara bersama lebih

baik daripada belajar secara individual.

Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua arah. Seseorang
yang terlibat dalam kegiatan masyarakat belajar memberi informasi yang
diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga meminta informasi yang
diperlukan dari teman belajarnya. Kegiatan saling belajar ini bisa terjadi jika tidak
ada pihak yang dominan dalam komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan
untuk bertanya, tidak ada pihak yang menganggap paling tahu. Semua pihak mau

saling mendengarkan.

Praktik masyarakat belajar terwujud dalam:

a. Pembentukan kelompok kecil

b. Pembentukan kelompok besar

C. Mendatangkan ‘ahli’ ke kelas (tokoh, olahragawan, dokter, petani, polisi, dan
lainnya)

d. Bekerja dengan kelas sederajat

e. Bekerja kelompok dengan kelas di atasnya

f. Bekerja dengan masyarakat
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5. Pemodelan (Modeling)

Pemodelan adalah proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir,
bekerja, dan belajar. Pemodelan tidak jarang memerlukan siswa untuk berpikir
dengan mengeluarkan suara keras dan mendemonstrasikan apa yang akan
dikerjakan siswa. Pada saat pembelajaran, sering guru memodelkan bagaimana
agar siswa belajar. Guru menunjukkan bagaimana melakukan sesuatu untuk
mempelajari sesuatu yang baru. Guru bukan satu-satunya model. Model dapat

dirancang dengan melibatkan siswa.

Contoh praktik pemodelan di kelas:

a)  Guru olah raga memberi contoh berenang gaya kupu-kupu di hadapan siswa

b)  Guru PPKN mendatangkan seorang veteran kemerdekaan ke kelas, lalu
siswa diminta bertanya jawab dengan tokoh tersebut

c)  Guru Geografi menunjukkan peta jadi yang dapat digunakan sebagai contoh
siswa dalam merancang peta daerahnya

d)  Guru Ekonomi melatih siswa untuk peraktik berwirausaha

6.Refleksi (Reflection)

Refleksi memungkinkan cara berpikir tentang apa yang telah siswa pelajari dan
untuk membantu siswa menggambarkan makna personal siswa sendiri. Di dalam
refleksi, siswa menelaah suatu kejadian, kegiatan, dan pengalaman serta berpikir
tentang apa yang siswa pelajari, bagaimana merasakan, dan bagaimana siswa
menggunakan pengetahuan baru tersebut. Refleksi dapat ditulis di dalam jurnal,

bisa terjadi melalui diskusi, atau merupakan kegiatan kreatif seperti menulis puisi
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atau membuat karya seni. Realisasi refleksi dapat diterapkan, misalnya pada akhir
pembelajaran guru menyisakan waktu sejenak agar siswa melakukan refleksi. Hal
ini dapat berupa:

(@) pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperoleh siswa hari ini

(b) catatan atau jurnal di buku siswa

(c) kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari ini

(d) diskusi

(e) hasil karya

7.Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Penilaian autentik sesungguhnya adalah suatu istilah/terminologi yang diciptakan
untuk menjelaskan berbagai metode penilaian alternatif. Berbagai metode tersebut
memungkinkan siswa dapat mendemonstrasikan kemampuannya untuk
menyelesaikan tugas-tugas, memecahkan masalah, atau mengekspresikan
pengetahuannya dengan cara mensimulasikan situasi yang dapat ditemui di dalam
dunia nyata di luar lingkungan sekolah. Berbagai simulasi tersebut semestinya
dapat mengekspresikan prestasi (performance) yang ditemui di dalam praktek
dunia nyata seperti tempat kerja. Penilaian autentik seharusnya dapat menjelaskan
bagaimana siswa menyelesaikan masalah dan dimungkinkan memiliki lebih dari
satu solusi yang benar. Strategi penilaian yang cocok dengan Kkriteria yang

dimaksudkan adalah suatu kombinasi dari beberapa teknik penilaian.
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2.15 Kerangka Pikiran

Berdasarkan beberapa kali penelitian dan sosialisasi tentang pendidikan karakter
di sekolah menengah Atas, peneliti ingin mengintegrasikan dalam pembelajaran
Ekonomi, Dengan pendidikan berbasis karakter diupayakan akan mampu
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang
aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan serta dengan tanggung jawab
yang tinggi menjadikan mutu pembelajaran Ekonomi semakin bermakna melalui
penanaman nilai-nilai karakter yang dilakukan saat proses pembelajaran ekonomi
berlangsung dikelas yang akan ditinjau oleh stakeholder (Pemangku Kepentingan
Pendidikan), Guru, Peserta Didik dan Orang Tua peserta didik sehingga akan
tampak nilai karakter apa yang sudah membudaya pada peserta didik di SMA

Negeri 2 Kotabumi.

Pembelajaran Ekonomi di kelas XII IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Kotabumi pada dasarnya telah berbasis karakter, Kurikulum yang digunakan juga
KTSP yang telah diperkaya dengan kurikulum Sekolah Menengah Atas Negeri 2
Kotabumi. Sistem kurikulum yang memiliki tujuan mengembangkan potensi
akademik peserta didik sebagai warganegara yang memiliki nilai-nilai budaya
dan karakter bangsa dengan menanamkan tanggung jawab peserta didik sebagai
generasi penerus bangsa, mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi
manusia yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan; mengembangkan
lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur,
penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan

penuh kekuatan. Melalui tujuan tersebut, mata pelajaran Ekonomi dirancang
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dengan harapan dapat menjelaskan fungsi manajemen dalam pengolahan Badan
Usaha dan mendeskripsikan peran bandan Usaha dalam perekonomian Indonesia
mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah Badan Usaha
dalam perekonomian Indonesia sehingga memiliki sikap mental positif dalam
memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis dan mampu mengatasi
problema baik yang menimpa diri sendiri maupun menimpa masyarakat. Untuk
kejelasan alur penelitian maka peneliti menggunakan alur pemikiran sebagai

berikut

—
=
®S0e=

{ Pembelajaran Ekonomi mampu memunculkan nilai-nilai karakter

pada peserta didik SMA Negeri 2 Kotabumi Tahun 2013

Gambar 1.1 : Logikal Frame
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Nilai karakter semangat kebangsaan, demokrasi, belum terlihat
(BT), peduli social mulai terlihat (MT), cinta tanah air, semangat
kebangsaan mulai berkembang (MK), sedangkan disiplin mulai
membudaya (MB)

menurut Stakeholder nilai karakter yang belum terlihat (BT)

semangat kebangsaan, demokrasi, (MT) kreatif, (MB) rasa

ingin tahu, mandiri dan (MK) disiplin dan cinta tanah air

- menurut Guru nilai karakter yang belum terlihat (BT)
semanagat kebangsaan, demokrasi, (MT) kerja keras, (MB)
jujur, peduli sosia, (MK) rasa ingin tahu, cinta tanah air

- menurut peserta didik nilai karakter belum terlihat (BT)

semangat kebangsaan, demokrasi, (MT) kreatif, (MB) peduli

sosial, (MK) rasa ingin tahu, disipin

- menurut.Orang tua peserta didik nilai karakter belum terlihat

(BT) semangat kebangsaan, demokrasi, (MT) kreatif dan kerja




